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ABSTRACT

This study aims to test and analyze the effect of education and poverty levels on economic growth
in West Kalimantan Province. The data used is secondary data obtained from bps of West
Kalimantan Province in 2012-2021. The method used in this study is panel data regression analysis
with a Fixed Effect Model as a selected model. Based on the test results, the education index partially
has a negative and significant effect on Economic Growth in Regencies/Cities in West Kalimantan
Province. Meanwhile, the Poverty Rate has a positive and significant effect on Economic Growth in
West Kalimantan. Simultaneously, the Education Variables and Poverty Levels have a significant
effect on Economic Growth in West Kalimantan Province. The coefficient of determination obtained
is 23%. This means that the Economic Growth Variable can be explained by the Education and
Poverty Rate variables of 23%, while the remaining 77% is explained by other variables.

Keywords: Education Index, Poverty Rate, Economic Growth.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh pendidikan dan tingkat
kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Kalimantan Barat. Data yang digunakan
ialah data sekunder yang diperoleh dari BPS Provinsi Kalimantan Barat tahun 2012-2021. Metode
yang digunakan pada penelitian ini ialah analisis regresi data panel dengan Fixed Effect Model
ssebagai model terpilih. Berdasarkan hasil pengujian, secara parsial indeks pendidikan berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan
Barat. Sedangkan Tingkat Kemiskinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan
Ekonomi di Kalimantan Barat. Secara simultan Variabel Pendidikan dan Tingkat Kemiskinan
berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Kalimantan Barat. Koefisien
determinasi yang diperoleh yaitu sebesar 23%. Artinya bahwa Variabel Pertumbuhan Ekonomi
dapat dijelaskan oleh variabel Pendidikan dan Tingkat Kemiskinan sebesar 23%, sedangkan sisanya
sebesar 77% dijelaskan oleh variabel lain.

Kata Kunci: Indeks Pendidikan, Tingkat Kemiskinan, Pertumbuhan Ekonomi.
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RINGKASAN

1. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi merupakan proses perubahan kondisi perekonomian
suatu negara secara berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama
periode tertentu, Suatu perekonomian dikatakan mengalami suatu perubahan akan
perkembangannya apabila tingkat kegiatan ekonomi lebih tinggi daripada yang
dicapai sebelumnya. Menurut Sukirno (2015) pertumbuhan ekonomi berarti
perkembangan fisik produksi, barang dan jasa yang berlaku di suatu negara, seperti
pertambahan jumlah produksi barang dan industri, perkembangan infrastruktur,
pertambahan jumlah sekolah, pertambahan produksi sektor jasa dan pertambahan
produksi barang modal. Keberhasilan pembangunan suatu daerah dapat dilihat dari
tingkat pertumbuhan ekonominya.

Fenomena kemiskinan telah berlangsung sejak lama, walaupun telah dilakukan
upaya untuk menanggulanginya. Terlebih bagi Indonesia sebagai sebuahnegara
berkembang masalah kemiskinan adalah masalah yang sangat penting dan pokok
dalam upaya pembangunan. Pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan merupakan
indikator penting untuk melihat keberhasilan pembangunan suatu negara. Setiap
negara akan berusaha keras untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang optimal
dan menurunkan angka kemiskinan. Kemiskinan menjadi masalah yang penting
saat ini di Indonesia, sehingga menjadi suatu fokus perhatian bagi pemerintah
Indonesia (Arius, 2012).

Pendidikan adalah proses mengembangkan kemampuan diri sendiri dan
kekuatan individu juga dapat diartikan sebagai proses pengubahan sikap dan
tingkah laku seseorang atau sekelompok orang dalam usaha pendewasaaan manusia
dapat melalui upaya pengajaran dan pelatihan.

2. Permasalahan
1. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi?
2. Apakah tingkat kemiskinan berpengaruh signifikan pertumbuhan ekonomi?
3. Apakah tingkat pendidikan dan tingkat kemiskinan secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
3. Tujuan Penelitian
1. Menguji dan menganalisis pengaruh tingkat pendidikan terhadap
pertumbuhan ekonomi.
2. Menguji dan menganalisis pengaruh kemiskinan terhadap pertumbuhan
ekonomi.
3. Menguji dan menganalisis pengaruh tingkat pendidikan dan tingkat
kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi.
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4. Metode Penelitian

Jenis pendekatan yang digunakan untuk melakukan penelitian yaitu dengan
menggunakan metode kuantitatif. Tempat yang digunakan untuk melakukan
penelitian ini yaitu pada seluruh Kabupaten/Kota yang berada di Provinsi
Kalimantan Barat sesuai dengan rumusan permasalahan dan tujuan penelitian.
Sementara itu periode waktu yang akan digunakan, yaitu dengan menggunakan
periode waktu 10 tahun dimulai pada tahun 2012 hingga 2021. Metode analisis yang
digunakan pada penelitian ini yaitu analisis regresi data panel.

5. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa Indeks Pendidikan memiliki hubungan
negatif dan berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi dengan
probabilitas 0,0038. Tingkat Kemiskinan memiliki hubungan positif dan
berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi dengan probabilitas
0,0071. Serta perolehan hasil uji F-statistik bahwa nilai probabilitas F-statistik
sebesar 0,002689 yaitu lebih kecil dari taraf signifikan yang digunakan (a=0,05)

Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen yaitu indeks
pendidikan dan kemiskinan memiliki pengaruh yang signifikan secara simultan
terhadap variabel dependen yaitu Pertumbuhan Ekonomi.

6. Kesimpulan dan Rekomendasi

A. Kesimpulan
1. Berdasarkan hasil dari uji F, diperoleh hasil uji F- statistik bahwa nilai prob,F-
statistik sebesar0.002689 yaitu lebih kecil dari taraf signifikan yang digunakan
(0=0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen yaitu
indeks pendidikan dan kemiskinan memiliki pengaruh yang signifikan secara
simultanterhadap variabel dependen yaitu Pertumbuhan Ekonomi.

2. Sementara itu secara parsial berdasarkan uji t statistik Pengaruh Indeks
Pendidikanterhadap Pertumbuhan ekonomi di Kalimantan Barat menunjukkan
nilai t- statistik sebesar -2.952594 dengan probabilitas sebesar 0.0038 yang
mana lebihkecil dari taraf signifikan yang digunakan (0=0,05), Berdasarkan
hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa Indeks Pendidikan memiliki
hubungan negatif dan berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi
di Kalimantan Barat.

3. Pengaruh kemiskinan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kalimantan Barat
menunjukkan nilai t-statistik sebesar 2.744421 dengan probabilitas sebesar
0,0071 yang mana lebih kecil dari taraf signifikan yang digunakan (a=0,05),
Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa kemiskinan memiliki
hubungan positif dan berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi
di Kalimantan Barat.



viii

B. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan adalah
Pendidikan berpengaruh terhadap variabel pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu
pemerintah perlu lebih memperhatikan kualitas pendidikan untuk mendorong laju
pertumbuhan ekonomi dengan cara :

1. Memperbaiki sistem pendidikan di Indonesia, hal ini dapat dilakukan dengan
cara melakukan re-design pada kurikulum. Selama ini sistem pendidikan di
Indonesia masih labil terlihat dari seringnya berganti kurikulum sehingga siswa
menjadi kelinci percobaan. Oleh karena itu, penetapan kurikulum pendidikan
yangtepat diharapkan mampu memperbaiki sistem pendidikan di Indonesia.

2. Memperbaiki infrastruktur pendidikan. Selama ini kualitas infrastruktur
pendidikan di Indonesia sangat timpang antara perkotaan dan pedesaan.
Dimana didaerah perkotaan infrastruktur pendidikan kualitasnya 18 sudah
sangat baik, tetapi di pedesaan banyak bangunan — bangunan sekolah yang
hampir roboh atau bahkansudah roboh, fasilitas pendidikan yang dimiliki juga
sangat terbatas. Oleh karena itu, pemerintah seharusnya memberikan perhatian
lebih besar mengenai pendidikandi pedesaan atau daerah terpencil dengan
memperbaiki infrastrukturnya hal ini akan memperbaiki kualitas SDM dan
meningkatkan proses produktivitas sehingga mengurangi kemiskinan.

3. Pada penelitian ini variabel kemiskinan berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu perlu adanya upaya untuk menurunkan
kemiskinan sembari mendukung pertumbuhan ekonomi. Salah satu cara yang
dapat digunakan untuk mengatasi kemiskinan yaitu dengan cara memperbaiki
kualitas pendidikan di daerah tersebut. Wilayah yang memiliki sumber daya
manusia dengan kualitas pendidikan tinggi akan mampu mengangkat
perekonomian baik secara individu maupun nasional. Secara tidak langsung
perbaikan perekonomian rakyat akan mengurangi angka kemiskinan di suatu
negara.
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1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan terus menerus dari posisi ekonomi suatu negara
selama periode waktu tertentu. Perubahan dalam perkembangan ekonomiterjadi ketika tingkat
aktivitas ekonomi melampaui tingkat sebelumnya. Menurut Sukirno (2013), pertumbuhan ekonomi
adalah peningkatan output suatu negara dari komoditas dan jasa berwujud. Ada beberapa cara di
mana ekonomi dapat tumbuh: melalui peningkatan produksi produk dan industri, penciptaan
infrastruktur baru, pembukaan sekolah baru, penyediaan layanan baru, pembuatan barang modal
baru, dan penciptaan barang industri baru. Meningkatkan jumlah total lembaga pendidikan adalah
contoh lain. Keberhasilan inisiatif pembangunan suatu wilayah, sebagian, dapat diukur dengan
tingkat pertumbuhan ekonomi kawasan.

Meskipun upaya untuk mengentaskan kemiskinan, situasi ini telah bertahan untuk waktu yang
sangat lama meskipun upaya telah dilakukan untuk mengurangi kemiskinan. Selain itu, masalah
kemiskinan merupakan hal yang kritis dan sangat diperlukan dalam upaya pembangunan yang
dilakukan di Indonesia karena merupakannegara berkembang. Ukuran utama sukses atau tidaknya
upaya pembangunan suatu negara adalah tingkat kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi. Setiap
bangsa mengupayakan pembangunan ekonomi yang optimal dan pengentasan kemiskinan.
Kemiskinan merupakan masalah serius di Indonesia saat ini, sehingga menjadi fokus upaya
pemerintah (Jonnadi, 2012).

Pendidikan adalah proses pembinaan pertumbuhan kemampuan alamiah individu dan
kompetensi yang diperoleh, serta modifikasi mentalitas individu atau kelompok dan cara berperilaku
agar mereka berkembang menjadi orang dewasa yangbertanggung jawab dan matang.

Tabel 1.1 Pertumbuhan Ekonomi di Kab/Kota Provinsi Kalimantan Barat Tahun
2012-2021 (Persen)

Kab/Kota 2012 | 2013| 2014 | 2015| 2016 | 2017 | 2018 | 2019| 2020 | 2021
Bengkayang 587 | 590 | 4,02 | 39 (515 |566 |537 | 523 [-1,99 | 4,33
Kapuas Hulu 475 | 523 (398 | 467 |528 |539 |523 | 4,03 |[-243 | 443
Kayong Utara 578 | 525 | 565 | 503 598 |542 |502 | 504 [-0,74 | 4,97
Ketapang 465 | 472 (276 | 553 |797 [721 |799 | 6,72 [-050 | 5,23
Kubu Raya 6,61 | 6,49 | 637 | 621 637 |656 |549 | 582 [-243 | 518
Landak 542 | 520 |493 | 511 |528 |521 |512 | 501 [-0,67 | 4,89
Melawi 6,22 | 485 | 473 | 461 |475 |4,79 |544 | 497 |[-1,10 | 4,54
Mempawah 4,06 | 544 (6,00 | 560 |599 |593 587 |581 [019 | 4,10
Sambas 590 | 6,17 | 540 | 478 |524 |513 |510 | 4,89 [-2,02 | 4,37
Sanggau 6,03 | 598 [326 | 3,15 |534 |450 |447 | 430 [0,70 | 4,19
Sekadau 6,21 | 652 | 6,09 | 575 593 |585 |588 | 449 [-0,98 | 431
Sintang 560 | 6,47 | 536 | 4,65 |528 |533 |547 | 509 [-2,19 | 3,08
Kota Pontianak 7,77 | 7,83 | 594 | 484 |508 |505 |503 | 481 [-397 | 4,60
Kota Singkawang | 664 | 6,60 | 6,61 | 6,18 |517 |542 |471 | 453 |-2,43 | 4,78

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022
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Berdasarkan tabel 1.1 yang merangkum Pertumbuhan Ekonomi 14 Kabupaten Kota di
Kalimantan Barat dari tahun 2012 hingga 2021, Kota Pontianak mengalami pertumbuhan
tertinggi pada tahun 2012 sebesar 7,77%, sedangkan Kabupaten Mempawah mengalami
pertumbuhan terendah sebesar 4,06%. Pada tahun 2021, Kabupaten Ketapang mengalami
pertumbuhan tertinggi sebesar 5,23 persen, sedangkan Sintang mengalami pertumbuhan
terendah sebesar 3,8 persen. Secara keseluruhan, pembangunan ekonomi di 14
kabupaten/kota Kalbar cenderung menurun.

Perolehan Pertumbuhan Ekonomi pada kabupaten/kota di Kalimantan Barat juga
berfluktuatif setiap tahunnya selama periode 2012 hingga 2021. Pada tabel 1 terlihat bahwa
Kabupaten Ketapang mempunyai perolehan yang paling besar dengan Pertumbuhan
Ekonomi yang diterima sebesar 5,23% di tahun 2021. Sedangkan Sintang hanya
memperoleh 3,8% dalam Pertumbuhan Ekonomi dan menempatkannya sebagai kabupaten
dengan peroleh Pertumbuhan Ekonomi terkecil di Kalimantan Barat. Maka dari itu dapat
dikatakan bahwa Pertumbuhan Ekonomi yang diperoleh pemerintah Kalimantan Barat
masih tergolong kecil jika disandingkan dengan provinsi lain. Hal ini disebabkan oleh
regulasi dan pemanfaatan kekayaan di Kalimantan Barat yang masih rendah terutama
dalam hal peningkatan kualitas Pendidikan serta Tingkat Kemiskinan yang masih tinggi.

Lambatnya pergerakan Pertumbuhan Ekonomi di satu wilayah disebabkan dua faktor
yang mendasari. Salah satunya karena minimnya fasilitas pendidikan pada daerah terpencil
sehingga dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan. Dengan semakin besarnya kapasitas
Pendidikan yang dipunyai oleh suatu daerah, maka akan berdampak pada semakin besar
untuk dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebagai wujud dari tercapainya
kesejahteraan masyarakat di daerahnya. Oleh karena itu, berlandaskan pada penjelasan
yang telah diuraikan dan dijelaskan pada latar belakang penelitian ini maka peneliti
berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pendidikan dan
Tingkat Kemiskinan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi, Di Provinsi Kalimantan
Barat”



